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ABSTRAK 

Keterampilan argumentasi ilmiah merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam pendidikan abad 21 yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Namun berdasarkan hasil observasi siswa masih belum memiliki keterampilan argumentasi 

ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan keterampilan argumentasi ilmiah 

siswa menggunakan model pembelajaran PBL dan PjBL berbantu nearpod pada materi 

keanekaragaman hayati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode quasi 

experiment dengan jenis desain non equivalent control group dengan menggunakan dua kelas 

yaitu kelas X-K sebagai kelas eksperimen 1 dan X-J sebagai kelas eksperimen 2 dengan 

subjek penelitian sebanyak 68 siswa. Instrumen yang digunakan berupa soal uraian 

berjumlah 15 soal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. Data 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa berupa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1 yaitu 

sebesar 43 dan postest 82, sedangkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 2 yaitu 41 dan 

postest 70. Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan argumentasi 

ilmiah siswa menggunakan model PBL dan PjBL berbantu nearpod pada materi 

keanekaragaman hayati. 

 

Kata kunci: Argumentasi Ilmiah, PBL, PjBL, Nearpod, Keanekaragaman Hayati 

 

ABSTRACT 

Scientific argumentation skills are one of the high-level thinking skills that are very important 

in the learning process, especially in 21st century education which emphasizes the 

development of critical thinking and problem solving skills. However, based on observations, 

students still do not have scientific argumentation skills. The purpose of this study was to 

analyze the differences in students' scientific argumentation skills using PBL and PjBL 

learning models assisted by nearpod on biodiversity material. The method used in this 

research is a quasi experiment method with a type of non-equivalent control group design 

using two classes, namely class X-K as experimental class 1 and X-J as experimental class 2 

with 68 students. The instrument used was a description question totaling 15 questions. Data 

analysis was carried out using Microsoft Excel. Data on students' scientific argumentation 
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skills in the form of the average value of the pretest of experimental class 1 which is 43 and 

posttest 82, while the average value of the pretest of experimental class 2 is 41 and posttest 

70. The results of hypothesis testing show that there are differences in students' scientific 

argumentation skills using PBL and PjBL models assisted by nearpod on biodiversity 

material. 

Keywords: Scientific Argumentation, PBL, PjBL, Nearpod, Biodiversity 

 

PENDAHULUAN 

 Meningkatkan mutu pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Pembelajaran seharusnya tidak cukup hanya 

membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, tetapi seharusnya mampu menumbuhkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah dan keterampilan dalam berargumen agar mampu 

menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat (Sa’adah, 2015: 5).  

 Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran berbasis masalah 

kontekstual yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam mencari solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut (Marthaliakirana, 2022: 45). Adapun model Project Based 

Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana mereka 

belajar dengan mengerjakan proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Proyek ini menuntut siswa untuk melakukan penelitian, merencanakan, dan menghasilkan 

produk atau solusi yang konkret. Dalam PjBL, siswa juga harus mampu mengkomunikasikan 

hasil proyek mereka, yang sering kali membutuhkan keterampilan argumentasi yang kuat 

untuk meyakinkan orang lain tentang nilai dari produk atau solusi yang mereka hasilkan 

(Trianto, 2012: 67). 

 Keterampilan argumentasi merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam pendidikan abad 21 yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Argumentasi tidak hanya mencakup keterampilan untuk mengemukakan pendapat, tetapi 

juga melibatkan proses penalaran yang logis, pengumpulan bukti yang relevan, serta 

keterampilan untuk mempertahankan atau mengkritisi suatu gagasan secara ilmiah (Widhi 

dkk, 2021: 19). 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi salah satu 

Madrasah Aliyah di kota Bandung proses pembelajaran biologi masih menekankan pada 

pengetahuan dan pemahaman materi saja dan belum berorientasi pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Selain  itu media pembelajaran yang biasa digunakan guru ketika proses 

pembelajaran yaitu media power point. Guru menggunakan media power point tersebut untuk 

menjelaskan materi pada siswa, sehingga pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru.  

 Hasil observasi lebih lanjut terkait keterampilan argumentasi ilmiah siswa dapat dilihat 

pada saat diskusi siswa cenderung kurang aktif dalam menyampaikan pendapat, dikarenakan 
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masih kurangnya kepercayaan diri untuk berbicara. Sebagian besar siswa masih kesulitan 

dalam menyusun argumen yang logis dan terstruktur, terutama ketika diminta untuk 

menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan yang membutuhkan penalaran 

mendalam. Siswa juga cenderung memberikan jawaban singkat di lembar jawaban 

dikarenakan masih kesulitan menganalisis data terhadap pernyataan terkait penguasaan 

konsep materi biologi, karena soal-soal yang dibuat belum mengukur keterampilan berpikir 

tingkat tinggi termasuk keterampilan argumentasi ilmiah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Noviyani (2017) bahwa keterampilan penguasaan konsep peserta didik yang rendah berarti 

menunjukkan keterampilan argumentasi yang rendah pula dan sebaliknya. Maka dari itu 

perlu adanya perhatian untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa salah satunya 

keterampilan argumentasi ilmiah. 

 Keanekaragaman hayati merupakan salah satu topik yang dibahas dalam mata 

pelajaran biologi. Materi keanekaragaman hayati merupakan materi dengan objek 

pembelajaran yang sangat luas jangkauannya. Materi keanekaragaman hayati merupakan 

materi yang menggambarkan bermacam-macam makhluk hidup (organisme) penghuni 

biosfer. Selain itu materi keanekaragaman hayati juga membahas terkait hasil observasi 

tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia 

serta ancaman dan pelestariannya (Sari, 2019). Oleh karena itu, penyampaian materi 

keanekaragaman hayati harus menggunakan model yang lebih kontekstual dan diperlukan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Namun berdasarkan hasil 

wawancara dapat diketahui pembelajaran biologi yang dilaksanakan belum menghadapi 

pembelajaran berbasis masalah dan keterampilan argumentasi belum menjadi perhatian guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian quasi 

eksperimen atau eksperimen semu. Dalam penelitian ini menggunakan quasi experimental 

design dengan rancangan Non-equivalent control group design yang meliputi kelompok 

eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dan kelompok eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Data kuantitatif yang digunakan berupa pretest dan posttest untuk mengukur 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada kedua kelas. Populasi dari penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas X MAN 2 Kota Bandung semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 

sebanyak dua belas kelas dengan jumlah total 431 siswa. Sedangkan untuk sampel yang 

digunakan yaitu siswa kelas X K yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen 1 yang 

menggunakan model PBL dan kelas X J yang berjumlah 34 siswa yang menggunakan model 

PjBL. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui tes keterampilan argumentasi 

ilmiah siswa berupa soal uraian berjumlah 15 soal. Sebelum digunakan dilakukan analisis 

instrumen soal tes keterampilan argumentasi ilmiah dengan menggunakan uji validitas, 
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reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Teknik analisis data untuk mengetahui 

perbandingan model PBL dan PjBL berbantu nearpod terhadap keterampilan argumentasi 

ilmiah siswa dilakukan menggunakan uji hipotesis yaitu uji t.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan yang disusun berdasarkan hasil analisis 

data mengenai keterampilan argumentasi ilmiah dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) berbantu media Nearpod. 

 

Hasil Analisis Keterampilan Argumentasi Ilmiah menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) Berbantu Media Nearpod 

Hasil analisis keterampilan argumentasi ilmiah dengan model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantu Media Nearpod tersaji dalam tabel berikut: 

 Tabel 1. Nilai Gain Kelas Eksperimen 1 

Data Pretest Posttest Gain 

Rata- Rata 43 82 39 

Interpretasi Kurang Sangat Baik - 

Tabel 2. Rata-rata Keterampilan Argumentasi Ilmiah Kelas Eksperimen 1 

Level 
Nilai 

Gain 
Pretest Posttest 

1 75 97 22 

Interpretasi Baik Sangat Baik - 

2 70 95 25 

Interpretasi Baik Sangat Baik - 

3 42 94 52 

Interpretasi Kurang Sangat Baik - 

4 33 86 53 

Interpretasi Kurang Sangat Baik - 

5 27 59 32 

Interpretasi Sangat Kurang Cukup - 

Tabel 3. Nilai Gain Kelas Eksperimen 2 

Data Pretest Posttest Gain 

Rata- Rata 41 70 29 

Interpretasi Kurang Baik - 
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Tabel 4. Rata-rata Indikator Keterampilan Argumentasi Ilmiah Kelas Eksperimen 2 

Level Nilai Gain 

Pretest Posttest 

1 80 98 18 

Interpretasi Sangat Baik Sangat Baik - 

2 68 94 26 

Interpretasi Baik Sangat Baik - 

3 40 84 44 

Interpretasi Kurang Sangat Baik - 

4 34 68 34 

Interpretasi Kurang Baik - 

5 20 44 24 

Interpretasi Sangat Kurang Kurang - 

 

Analisis keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dan Project Based Learning (PjBL) berbantu media nearpod dianalisis berdasarkan uji gain. 

Nilai gain pada kelas eksperimen 1 diperoleh yaitu sebesar 39 dengan nilai pretest sebesar 

43 dan nilai posttest sebesar 82. Perbedaan interpretasi juga dapat dilihat dari perbedaan hasil 

pretest dan posttest yang didapatkan, dimana interpretasi awal pada kelas eksperimen 1 

adalah kurang, dan setelah pelaksanaan pembelajaran interpretasi siswa menjadi sangat baik. 

Kemudian pada kelas eksperimen 2 nilai gain yang diperoleh sebesar 29 dengan nilai pretest 

sebesar 41 dan nilai posttest sebesar 70. Perbedaan interpretasi juga dapat dilihat dari 

perbedaan hasil pretest dan posttest yang didapatkan, dimana interpretasi awal pada kelas 

eksperimen adalah kurang, dan setelah pelaksanaan pembelajaran interpretasi siswa menjadi 

baik. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi ilmiah kelas 

Problem Based Learning (PBL) memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 

Project Based Learning (PjBL). 

Selain itu, berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 4 terdapat perbedaan rata-rata nilai 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada setiap level di kedua kelas eksperimen. 

Perbedaan rata-rata nilai setiap level pada kelas PBL lebih baik dibandingkan kelas PjBL. 

Hal ini disebabkan karena siswa pada kelas PBL lebih aktif melakukan sesi tanya jawab 

mengenai materi permasalahan keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar. Sehingga 

diperoleh nilai perolehan yang cukup tinggi dibandingkan dengan kelas PjBL. Sejalan 

dengan pernyataan Harianto (2013) bahwa kelebihan dari model Problem Based Learning 

(PBL) membuat peserta didik menjadi aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah 

data, dan menyimpulkan. Selain itu, peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan 

merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya pembelajaran dalam kelas 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL juga dapat meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran PJBL 

mengharuskan siswa bekerja dalam proyek yang nyata, sehingga siswa cenderung 

memanfaatkan keterampilan argumentasi untuk membahas dan menguji ide-ide mereka. 

Meskipun pada awal pembelajaran guru hanya memberikan arahan tentang langkah - langkah 

pembelajaran, namun untuk kegiatan pembelajaran siswa diharuskan aktif dalam mencari 

masalah untuk dipecahkan dalam upaya penyelesaian masalah. Khairunnisa (2020) 

menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam PJBL menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam menyusun argumen berbasis data dan fakta. Proyek yang mereka kerjakan 

menuntut mereka untuk meneliti secara mandiri, berdiskusi, dan menyampaikan argumen 

mereka secara ilmiah. 

Level keterampilan argumentasi ilmiah yang memiliki nilai gain tertinggi di kelas 

PBL, yaitu pada level keempat yaitu siswa dapat menyatakan argumen dengan serangkaian 

pernyataan (claim), data, penjamin (warrant), atau dukungan (backing) dengan sanggahan 

(rebuttal) yang jelas dengan nilai gain sebesar 53. Sedangkan pada kelas PjBL, peningkatan 

level keterampilan argumentasi ilmiah tertinggi terdapat pada level ketiga, yaitu siswa dapat 

menyatakan argumen dengan serangkaian pernyataan (claim), data, penjamin (warrant), atau 

dukungan (backing) dengan sanggahan (rebuttal) yang bersifat lemah dengan nilai gain 

sebesar 44. Tingginya nilai gain pada kedua level tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat 

memberikan sanggahan pada sebuah pernyataan. Sanggahan tersebut ditunjukan kepada 

Claim yang tidak disetujui atau dengan kata lain menolak pernyataan tersebut. 

Selain itu, pada saat dilakukan pre-test, siswa belum memberikan jawaban dengan 

sanggahan (rebuttal) hanya menjawab berupa pernyataan claim saja (level 1) dan juga siswa 

belum pernah diberikan materi keanekaragaman hayati, sesuai dengan pernyataan L. S. 

Astuti, (2017) menyatakan kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum 

mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Pengetahuan awal merupakan faktor utama yang 

akan mempengaruhi proses belajar siswa dan juga merupakan hal yang sangat penting dalam 

meningkatkan kebermaknaan proses pembelajaran. Sesuai dengan pernyataaan Trianto yang 

menyatakan bahwa pengetahuan awal merupakan sekumpulan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki oleh seseorang yang didapatkan dari diperoleh berbagai pengalaman 

hidup seseorang, pengetahuan awal tersebut dibawa dan digunakan untuk suatu pengalaman 

atau pengetahuan barunya. Pengetahuan awal memiliki pengaruh yang penting dalam 

pembelajaran (Trianto, 2011). 

Menurut Zairina (2022) Argumentasi Level 3 merupakan level dimana jawaban 

peserta didik sudah mengandung data, jaminan, dukungan dan sanggahan, akan tetapi 

sanggahan yang terdapat pada jawaban peserta didik merupakan sanggahan yang lemah. 

Sanggahan yang lemah merupakan sanggahan yang digunakan tanpa menyertakan bukti. 

Berdasarkan jawaban pada level 3, siswa menuliskan sanggahan, namun belum dianggap 

benar, tepat atau sesuai. Selaras dengan penelitian Giena (2017) mengatakan bahwa argumen 
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pada level ini sudah cukup namun masih perlu dikembangkan. Sedangkan argumentasi pada 

Level 4 merupakan argumentasi yang terdiri dari argumen-argumen dengan claim dengan 

satu sanggahan yang dapat diidentifikasi jelas dan tepat, satu argumen dapat mengandung 

beberapa Claim atau Counter Claim. Hal ini selaras dengan Zairina (2022) Peserta didik pada 

Level 4 memiliki sanggahan yang jelas dan mengandung beberapa Claim disertai data, 

jaminan atau dukungan. Sanggahan tersebut sudah dianggap benar berdasarkan bukti dan 

alasan yang logis. Selain itu, menurut Defni, dkk (2022) berdasarkan level argumentasi, jika 

capaian kemampuan argumentasi baik dan sangat baik, maka capaian tersebut menunjukkan 

bahwa metode yang digunakan guru sudah berhasil dan proses pembelajaran telah berjalan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dalam kecakapan ilmiah.  

Level keterampilan argumentasi ilmiah yang memiliki nilai gain terendah, baik pada 

kelas PBL maupun PjBL terdapat pada level kesatu, yaitu siswa hanya menjawab pernyataan 

berupa (claim) dengan nilai gain sebesar 25 di kelas PBL dan nilai gain sebesar 18 di kelas 

PjBL. Hal ini dikarenakan siswa telah mengetahui secara umum materi keanekaragaman 

hayati, karena materi keanekaragaman hayati ini sudah dipelajari siswa secara umum pada 

saat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di fase D. Selain itu, pada level pertama ini, soal-

soal yang dibuat termasuk mudah dijawab oleh siswa sehingga banyak siswa yang menjawab 

dengan jawaban benar pada saat pre-test. Level 1 merupakan level dimana siswa hanya 

mampu membuat/mengajukan sebuah Claim tanpa disertai Data, Warrant, Backing, 

Qualifier dan Rebuttal. Selaras dengan penelitian Hardini (2022) bahwa peserta didik pada 

Level 1 menjawab dengan menyertakan Claim saja, Claim yang dijawab juga benar. Pada 

level ini peserta didik tidak menyertakan data, jaminan, dukungan atau sanggahan terkait 

dengan Claimnya. 

Penggunaan media nearpod pada materi keanekaragaman hayati ini mampu 

meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Nurmiati (2022) bahwa penerapan aplikasi nearpod berhasil menarik perhatian siswa karena 

menyediakan berbagai fitur yang dapat menghidupkan suasana kelas. Salah satu fitur yang 

disediakan adalah fitur diskusi interaktif, seperti fitur Open-Ended Questions fitur ini 

digunakan untuk mengajukan pertanyaan terbuka terkait topik argumentasi ilmiah, seperti 

isu-isu materi keanekaragaman hayati. Kemudian siswa dapat memberikan pendapat mereka, 

yang kemudian bisa dilihat oleh siswa lain untuk didiskusikan lebih lanjut.  Fitur Collaborate 

Board, pada fitur ini siswa dapat memposting argumen mereka dalam bentuk teks, gambar, 

atau video, dan menanggapi argumen dari teman-temannya.  
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Analisis Perbandingan Keterampilan Argumentasi Ilmiah antara Model Problem 

Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) Berbantu Media Nearpod 

Tabel 5 Uji Hipotesis t` 

Data 

Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen 1 

Kelas 

Eksperimen 2 

Kelas 

Eksperimen 1 

Kelas 

Eksperimen 2 

𝐓𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  1,25 6,41 

𝐓𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 2,00 2,00 

Kesimpulan H0 diterima H1 ditolak H0 ditolak H1 diterima 

 

Pembahasan mengenai ada atau tidak perbedaan keterampilan argumentasi ilmiah 

pada kedua kelas eksperimen dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang terdiri 

dari atas uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yaitu uji t. Berdasarkan uji 

normalitas data pretest dan posttest kedua kelas berdistribusi normal, sedangkan hasil uji 

homogenitas menunjukkan data tidak homogen, maka untuk uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t’. Tabel 5 menunjukkan hasil uji t’ yang diperoleh yaitu 6,41 > 2,00, yang 

artinya Thitung >Ttabel. Dengan demikian pengambilan keputusan hipotesis, yaitu H0 

ditolak H1  diterima. Artinya, terdapat perbedaan keterampilan argumentasi ilmiah antara 

model Problem Based Learning (PBL) dengan Project Based Learning (PjBL) berbantu 

media Nearpod pada materi keanekaragaman hayati.  

Perbedaan yang signifikan antara kelas Problem Based Learning (PBL) dengan 

Project Based Learning (PjBL) dapat dilihat dari rata-rata nilai posttest kelas Problem Based 

Learning (PBL) lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest kelas Project Based 

Learning (PjBL). Perbedaan ini dipengaruhi oleh pemberian model pembelajaran yang beda 

tetapi dengan perlakuan yang sama, yang dimana kelas eksperimen 1 menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL), sehingga setelah dilakukannya penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

2 model ini sama-sama dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada 

materi keanekaragaman hayati dan juga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) lebih besar membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan 

arguemntasi ilmiah dibandingkan dengan pembelajaran model Project Based Learning 

(PjBL). 

Sesuai dengan pernyataan Widiawati dkk., (2022: 11) bahwa pembelajaran 

menggunakan model PBL berbantu media nearpod berjalan dengan efektif sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Demikian pula hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitaningsih, I, (2023) dibuktikan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) berbantu media nearpod berpengaruh positif terhadap keterampilan argumentasi 

peserta didik dan sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah. 
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Selanjutnya Musriadi (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa model pembelajaran 

PBL menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan siswa dalam pemecahan masalah, mendorong siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, mengembangkan kerjasama dan keterampilan berkomunikasi 

siswa.  

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan Problem Based Learning 

(PBL) adalah siswa akan diberikan permasalahan yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran, menemukan alternatif solusi atas masalah, kemudian memilih solusi yang 

tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Panen dalam Rusmono (2017:74) bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

adalah proses pembelajaran siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian yang 

mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan mengumpulkan data, dan 

menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah. Problem Based Laerning (PBL) 

menyiapkan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu mendapatkan dan 

menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.  

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) adalah siswa akan diminta untuk mengerjakan sebuah proyek yang nantinya 

akan memberikan pengetahuan secara permanen. Dimana siswa diminta untuk berpikir kritis 

dan ilmiah, dan juga menuntut siswa untuk belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Nurfadillah, S. (2023: 833) Project Based Learning (PjBL) adalah suatu metode 

pengajaran yang sistematis yang melibatkan para siswa dalam mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan melalui proses yang terstruktur, memiliki pengalaman nyata dan teliti yang 

dirancang untuk menghasilkan sebuah produk. 

Perbedaan keterampilan argumentasi ilmiah ini dapat terjadi dikarenakan pada kelas 

PBL dalam proses pembelajaran peserta didik mengembangkan dirinya, dituntut untuk aktif 

dan berdiskusi dengan kelompoknya serta menggunakan keterampilan argumentasinya untuk 

memecahkan suatu masalah. Pelaksanaan model PBL siswa diberi kebebasan untuk mencari 

jawaban dari berbagai sumber, selama diskusi dan presentasi setiap anggota kelompok dapat 

memberikan pendapat atau informasi tambahan berdasarkan perolehan jawaban mereka 

selama presentasi berlangsung. Sejalan dengan penelitian Sarira (2019) Kondisi kelas dengan 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) mendukung peserta didik untuk 

berargumentasi. Problem Based Learning (PBL) mengajak peserta didik untuk menyatakan 

permasalahan, mengumpulkan data dan menganalisisnya. Melalui kegiatan, peserta didik 

dilatih untuk menyapaikan pernyataan, bukti pendukung dan interpretasinya dalam kegiatan 

diskusi.  

Berbeda dengan kelas Project Based Learning (PjBL) yang menuntut siswa untuk 

menyelesaikan sebuah produk. Model Project Based Learning (PBL) mengajak peserta didik 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator dan 

evaluator produk yang dihasilkan oleh peserta didik. Dalam konteks argumentasi ilmiah, 
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Project Based Learning (PjBL) tidak secara langsung berfokus pada pemecahan masalah 

berbasis argumen, sehingga efeknya pada keterampilan argumentasi bisa lebih terbatas 

dibandingkan dengan Problem Based Learning (PBL).  Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Larmer (2015) Model Project Based Learning (PjBL) lebih efektif dalam mengembangkan 

keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan manajemen proyek. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media nearpod juga berperan dalam 

aktivitas belajar siswa. Nearpod adalah aplikasi atau web yang didesain menarik dengan fitur 

yang mendorong minat belajar peserta didik. Papan interaktif, dinding diskusi, media bentuk 

video, dan materi interaktif adalah beberapa fitur yang membuat nearpod efektif dalam 

meningkatkan pembelajaran di kelas dan menarik perhatian peserta didik (Widiawati, 2022). 

Siswa akan merasa termotivasi dan minatnya meningkat terhadap pembelajaran yang dipicu 

oleh rasa keingintahuan dan rasa penasaran siswa terhadap media yang sebelumnya belum 

pernah digunakan sehingga siswa aktif dan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

Menurut Sardiman (2019: 24) keaktifan dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 

indikator keinginan siswa untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pandangan Dalyono (2005: 

54) bahwa belajar adalah proses aktif sehingga jika siswa tidak dilibatkan dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran seperti respon siswa terhadap rangsangan guru, sulit bagi siswa untuk 

mencapai hasil akademik yang baik. Hal ini juga didukung oleh Mulyani (2013: 34) yang 

berpendapat bahwa berhasil tidaknya seorang siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah 

dipengaruhi oleh kemampuan dasar, bakat, minat, motivasi, sikap dan kemampuan belajar. 

Pada saat implementasi model Problem Based Learning (PBL), siswa akan diberikan 

permasalahan yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang ditampilkan melalui 

nearpod. Kemudian berdiskusi untuk penyelesaian LKPD melalui fitur diskusi collaborate 

board dan open ended question. Selain itu guru juga menggunakan fitur quiz seperti fitur 

time to climb, memory test, matching pairs yang diberikan sebagai selingan dalam 

menyampaikan pembelajaran bertujuan membandingkan seberapa jauh pengetahuan yang 

dimiliki oleh siswa atas materi yang diajarkan. Siswa dapat menggunakan smartphone yang 

mereka miliki mengakses website ini tanpa harus menggunakan PC/laptop.  

Berdasarkan pernyataan Jihan (2024: 13) penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantu nearpod dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan guru serta 

meningkatkan critical thinking melalui tampilan permasalahan yang disajikan melalui fitur 

interaktif yang dimiliki oleh website tersebut. Dengan demikian, siswa lebih terdorong untuk 

berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan mengembangkan argumen berbasis bukti secara 

lebih terstruktur. Diskusi berbasis masalah yang diintegrasikan dengan nearpod 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya menyusun argumen ilmiah yang kuat, tetapi juga 

mengujinya melalui interaksi dan umpan balik langsung, yang pada akhirnya memperkuat 

keterampilan argumentasi ilmiah mereka. Pembelajaran ini tentu sejalan dengan prinsip 

kurikulum merdeka yang menekankan pada soft skill, kolaborasi, dan penggunaan media 

digital. 
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Dalam proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL), nearpod dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui fitur seperti kolaborasi, akses 

materi visual, dan pelacakan kemajuan proyek. Penggunaan nearpod dalam Project Based 

Learning (PjBL) memberikan dukungan teknologi yang membantu siswa dalam kolaborasi, 

berbagi ide, dan menampilkan proyek mereka secara lebih interaktif. Namun, karena fokus 

utama Project Based Learning (PjBL) adalah produk akhir (proyek), pengembangan 

keterampilan argumentasi ilmiah kurang terfasilitasi dibandingkan dengan model Problem 

Based Learning (PBL) yang lebih berfokus pada proses argumentasi dalam pemecahan 

masalah. Dalam PjBL berbantu nearpod, lebih banyak digunakan untuk presentasi hasil 

proyek daripada untuk memfasilitasi diskusi argumentatif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwasanya model pembelajaran PBL lebih baik 

dibandingkan model PjBL terhadap hasil belajar . Penelitian yang dilakukan oleh Erlina 

(2017) menunjukkan bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah antara kelas PBL dengan kelas PjBL. Dimana hasil belajar 

siswa di kelas PBL lebih baik dibandingkan kelas PjBL. Penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari dkk (2019) menunjukkan bahwasannya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar siswa antara kelas PBL dengan kelas PjBL. Dimana hasil belajar siswa di kelas PBL 

lebih baik dibandingkan kelas PjBL. Penelitian yang dilakukan Winata, dkk (2024) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik jika dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran PjBL dan mendorong 

kemampuan peserta didik dalam membangun pemikiran kritisnya serta mampu dalam 

berkolaborasi, menghargai pendapat, serta mampu menganalisis permasalahan yang terjadi 

di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan penelitian ini dan diperkuat dengan beberapa penelitian terdahulu di 

atas, dapat disimpulkan bahwa antara model PBL dengen model PjBL memiliki 

perbandingan hasil yang signifikan yang dapat dinilai dari hasil posttest, keteraksanaan, dan 

respon siswa, walaupun pada setiap masing-masing model dapat meningkatkan argumentasi 

ilmiah yang baik tetapi hasil akhir yang dilihat secara statistik tidak menunjukan ada 

kesamaan. 

SIMPULAN  

 Analisis keterampilan argumentasi ilmiah siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memperoleh nilai rata -rata pretest sebesar 43 

dengan interpretasi kurang sementara nilai posttest yang didapatkan lebih tinggi yaitu 82 

dengan interpretasi sangat baik, dengan nilai gain sebesar 39. Sedangkan keterampilan 

argumentasi ilmiah siswa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) nilai rata-rata pretest sebesar 40 dengan interpretasi kurang sementara nilai posttest 

yang didapatkan lebih tinggi yaitu 70 dengan interpretasi sangat baik, dengan nilai gain 

sebesar 29. Artinya kedua kelas tersebut mengalami perbedaan nilai rata -rata keterampilan 
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argumentasi ilmiah, dimana keterampilan argumentasi ilmiah dengan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan model Project Based Learning (PjBL). Analisis 

hasil uji hipotesis pada perbandingan model Problem Based Learning (PBL) dengan model 

Project Based Learning (PjBL) berbantu media Nearpod diperoleh nilai sebesar 6,41 ≥ 2,00 

menunjukkan bahwa H0  ditolak H1  diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

keterampilan argumentasi ilmiah antara model Problem Based Learning (PBL) dengan 

Project Based Learning (PjBL) berbantu media Nearpod pada materi keanekaragaman 

hayati. 
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